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KATA PENGANTAR

Pertanyaan tentang siapakah Yesus sesungguhnya telah menggema
sepanjang sejarah peradaban manusia. Apakah la hanya seorang manusia
luar biasa dengan pengaruh moral yang mendalam, ataukah Sang Ilahi yang
hadir dalam sejarah untuk menyatakan kasih dan keselamatan Allah?
Pertanyaan tersebut bukan sekadar diskusi teologis, melainkan juga menjadi
pusat perhatian dalam kajian sejarah, filsafat, agama, dan budaya. Hingga
kini, identitas Yesus tetap menjadi salah satu tema yang paling banyak
diperdebatkan, diteliti, dan direnungkan oleh para sarjana maupun
masyarakat luas.

Di era digital, pembahasan mengenai Yesus semakin mudah diakses
melalui berbagai media. Di satu sisi, perkembangan teknologi membuka
kesempatan bagi siapa pun untuk mempelajari kehidupan dan ajaran Yesus
dari beragam sumber. Namun, di sisi lain, derasnya arus informasi juga
menghadirkan tantangan berupa beredarnya berbagai tafsir, klaim, dan opini
yang tidak selalu didukung oleh kajian yang memadai. Tidak jarang,
informasi yang benar bercampur dengan spekulasi, potongan kutipan di luar
konteks, maupun narasi yang lebih bersifat polemis daripada ilmiah. Oleh
karena itu, diperlukan kajian yang objektif, kritis, dan bertanggung jawab
agar pembahasan mengenai identitas Yesus tetap berakar pada sumber-
sumber yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik sekaligus
relevan bagi kehidupan iman.

Buku Yesus: Manusia Biasa atau Sang Ilahi? disusun sebagai sebuah
kajian ilmiah populer yang berusaha mempertemukan hasil penelitian
sejarah, refleksi teologi Kristen, kajian filsafat, dialog lintas agama, dan
dinamika pemikiran kontemporer. Buku ini tidak dimaksudkan untuk
membangun polemik, melainkan untuk membantu pembaca memahami
berbagai pandangan mengenai Yesus secara lebih utuh, sekaligus mengajak
mereka menelaahnya berdasarkan kesaksian Kitab Suci, sejarah gereja, dan
tradisi teologi Kristen. Dengan demikian, pembaca diharapkan memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam, kritis, dan proporsional mengenai pribadi
Yesus Kristus.

Buku ini ditujukan bagi berbagai kalangan pembaca, antara lain
mahasiswa dan dosen teologi, pendeta, pengkhotbah, pelayan gereja, guru
agama, mahasiswa lintas disiplin, peserta kelompok pemahaman Alkitab,
serta setiap orang yang ingin memahami identitas Yesus secara lebih
mendalam. Selain itu, buku ini juga diharapkan menjadi bahan bacaan yang
bermanfaat bagi para peneliti, pemerhati dialog antaragama, dan masyarakat



umum yang memiliki minat terhadap kajian sejarah, teologi, dan filsafat
agama.

Struktur buku ini terdiri dari empat belas bab yang disusun secara
sistematis, dimulai dari konteks historis keberadaan Yesus di dunia Romawi-
Yahudi abad pertama, kemudian bergerak pada refleksi teologis mengenai
karya dan pengajaran-Nya, hingga diskusi filosofis tentang makna
keberadaan-Nya bagi manusia modern. Setiap bab dirancang untuk tidak
hanya menyajikan informasi, tetapi juga memantik perenungan kritis serta
menghidupkan pengalaman iman pembaca.

Bab 1. Jejak Sejarah Yesus dari Nazaret

Bab ini menelusuri latar sosial, politik, dan budaya Palestina abad pertama
sebagai panggung kehidupan Yesus. Dari Nazaret yang sederhana hingga
tradisi Yahudi yang ketat, pembahasan mengungkap bagaimana konteks
historis membentuk perjalanan hidup dan pemikiran-Nya.

Bab 2. Yesus dalam Catatan Sejarah Dunia

Bab ini menguraikan kesaksian sejarawan Yahudi dan Romawi, catatan
penulis Kristen awal, serta perdebatan tentang keberadaan Yesus. Termasuk
juga penemuan arkeologis yang memperkuat kehadiran-Nya dalam sejarah
nyata.

Bab 3. Yesus dalam Kesaksian Kitab Suci

Bab ini menyoroti Yesus sebagaimana digambarkan dalam Alkitab: Firman
yang kekal, Anak Allah, dan Mesias yang diakui para murid serta Paulus.
Kesatuan narasi Injil meneguhkan pesan teologis tentang identitas Kristus.

Bab 4. Yesus sebagai Guru dan Nabi

Bab ini membahas metode pengajaran Yesus, seperti perumpamaan, khotbah,
serta pengaruh moral dan sosial ajaran-Nya. Yesus dipahami sebagai nabi
dalam tradisi Yahudi sekaligus guru universal yang melampaui batas agama.

Bab 5. Mukjizat Yesus: Simbol atau Realitas?

Bab ini menggali makna mukjizat Yesus: dari penyembuhan, kuasa atas
alam, hingga kebangkitan orang mati. Diskusi dibuka antara simbolisme
rohani, tanda keilahian, serta sudut pandang sains dan teologi.

Bab 6. Yesus dalam Tradisi Yahudi

Bab ini menyoroti harapan Mesias dalam Yudaisme, penolakan Yesus oleh
kaum Farisi dan Saduki, serta konflik teologis yang berujung pada
penyaliban-Nya. Perspektif Yahudi membantu memahami mengapa Yesus
dianggap ancaman bagi status quo.



Bab 7. Yesus dalam Tradisi Islam

Bab ini membahas Isa ibn Maryam dalam Al-Qur’an, mukjizat-Nya,
perannya sebagai nabi, serta perbedaan pandangan tentang penyaliban.
Eskatologi Islam yang menantikan kedatangan kembali Yesus juga dibahas
secara mendalam.

Bab 8. Yesus dalam Pandangan Filsafat dan Humanisme

Bab ini menguraikan pandangan filsuf tentang Yesus sebagai guru etika,
tokoh cinta kasih, hingga sosok revolusioner sosial. Humanisme modern
juga menemukan inspirasi dari ajaran Yesus sebagai landasan moral
universal.

Bab 9. Dilema Identitas: Manusia atau Tuhan?

Bab ini menelusuri perdebatan antara kemanusiaan dan keilahian Yesus,
pengakuan para murid, serta konsili gereja awal dalam merumuskan dogma
Kristologi. Misteri identitas Yesus tetap menjadi pertanyaan yang membuka
ruang refleksi.

Bab 10. Yesus Ditantang di Era Global

Bab ini menyoroti skeptisisme modern, kritik tokoh publik, relativisme
agama, hingga distorsi identitas Yesus di era digital. Di sisi lain, apologetika
dan dialog iman menghadirkan Yesus sebagai jawaban universal bagi dunia
global.

Bab 11. Salib: Jalan Derita Menuju Kemenangan

Bab ini membahas salib dalam konteks hukum Romawi, fakta historis
penyaliban, serta makna teologisnya. Dari skandal menjadi harapan, salib
dipahami sebagai simbol universal pengampunan dan kemenangan.

Bab 12. Kebangkitan: Puncak Misteri Iman

Bab ini mengupas kesaksian para murid, bukti makam kosong, serta makna
kebangkitan sebagai inti iman Kristen. Kritik skeptis ditanggapi dengan
teologi yang menegaskan kebangkitan sebagai puncak keselamatan dalam
Kristus.

Bab 13. Yesus dalam Perspektif Global

Bab ini melihat pengaruh Yesus di luar tradisi Kristen, termasuk dalam
agama Timur, seni, musik, film, dan budaya populer. Yesus hadir pula dalam
dialog antaragama, pemikiran skeptis, hingga sebagai figur universal
kemanusiaan.

Vi



Bab 14. Yesus yang Menyapa Setiap Hati

Bab penutup ini mengajak pembaca untuk melihat perjumpaan pribadi
dengan Yesus, yang melampaui sejarah dan filsafat. Identitas Kristus bukan
hanya wacana intelektual, tetapi misteri yang hidup dan menyentuh hati
setiap orang.

Sebagai penulis, saya menyadari bahwa Misteri Kristus tidak mungkin
ditangkap sepenuhnya oleh akal manusia. Seperti yang ditegaskan Kitab
Suci, “Rahasia Allah itu besar, Dialah yang telah menyatakan diri dalam
rupa manusia” (1 Timotius 3:16). Karena itu, buku ini tidak dimaksudkan
sebagai kesimpulan final, melainkan undangan untuk merenungkan,
menggali, dan berdialog lebih dalam tentang Sang Guru dari Nazaret.

Dalam proses penyusunan naskah, saya juga menggunakan bantuan
Artificial Intelligence (Al) untuk memperkaya struktur tulisan dan
mempercepat penyusunan materi. Namun, seluruh isi tetap ditinjau,
disunting, dan diverifikasi secara kritis oleh penulis agar akurat dan
bertanggung jawab. Penggunaan Al ini mengikuti prinsip transparansi
sebagaimana dianjurkan International Committee of Medical Journal Editors
(ICMIJE, 2023) serta panduan etika UNESCO (2021) mengenai pemanfaatan
teknologi yang adil, bertanggung jawab, dan berpusat pada kemanusiaan.

Disclaimer

Bab 10 membahas sejumlah pandangan mengenai identitas Yesus Kristus
yang pernah disampaikan oleh beberapa tokoh publik, antara lain Pdt. Dr.
Erastus Sabdono, Dr. Zakir Naik, Ustadz Ahmad Kainama, dan Ustadz
Yahya Waloni (almarhum). Penyebutan nama, kutipan, maupun ringkasan
pandangan dalam bab ini didasarkan pada materi yang telah dipublikasikan
secara terbuka melalui buku, artikel, rekaman ceramah, maupun media lain
yang dapat diakses publik pada saat penulisan.

Pembahasan disusun dalam kerangka kajian akademik, historis, dan
teologis. Analisis diarahkan pada isi pernyataan, argumentasi, dan gagasan
yang dipublikasikan, bukan pada pribadi, karakter, integritas, ataupun motif
para tokoh yang disebutkan. Penulis berupaya mengutip dan merangkum
sumber secara bertanggung jawab sesuai kaidah akademik. Apabila terdapat
perbedaan penafsiran terhadap suatu pernyataan, hal tersebut merupakan
bagian dari dinamika kajian ilmiah dan menjadi tanggung jawab penulis
dalam melakukan analisis.

Tujuan pembahasan ini adalah membantu pembaca memahami berbagai
pandangan mengenai identitas Yesus Kristus serta menelaahnya secara kritis
berdasarkan kesaksian Kitab Suci, sejarah gereja, dan refleksi teologi Kristen.
Pembahasan ini tidak dimaksudkan untuk menyerang, merendahkan,
mendiskreditkan, atau menimbulkan kebencian terhadap individu maupun
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kelompok tertentu, melainkan sebagai kontribusi akademik dalam
pengembangan dialog teologis yang bertanggung jawab. Penulis
menghormati kebebasan berpikir, kebebasan beragama, dan kebebasan
berkeyakinan setiap individu serta mengajak pembaca membangun dialog
yang santun, kritis, dan saling menghormati martabat setiap manusia.

Harapan penulis, buku ini dapat menjadi jembatan antara pemikiran
akademis dan iman yang bersifat personal. Semoga setiap pembaca
memperoleh pemahaman yang lebih utuh, menemukan inspirasi baru dalam
perjalanan spiritual, dan semakin mendekat pada Sang Misteri yang
melampaui bahasa manusia.

Akhirnya, terima kasih saya sampaikan kepada semua pihak yang telah
mendukung tersusunnya buku ini melalui gagasan, diskusi, maupun
dorongan moral. Kiranya buku ini bermanfaat, memperluas cakrawala
berpikir, dan meneguhkan iman di tengah arus wacana zaman yang sering
kali penuh kebisingan.

Selamat mengenal Yesus dengan lebih benar dan semakin mengasihi-
Nya.

Dalam kasih Kristus,

Sola Gratia

Penulis
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UCAPAN TERIMA KASIH

Puji dan syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus, Sang
Sumber segala hikmat, kasih, dan kehidupan, yang telah menganugerahkan
kesempatan, kesehatan, kekuatan, serta penyertaan-Nya sehingga buku Yesus:
Manusia Biasa atau Sang Ilahi? ini dapat diselesaikan. Tanpa kasih karunia-
Nya Sola Gratia karya sederhana ini tidak mungkin hadir untuk menemani
para pembaca dalam merenungkan misteri pribadi Yesus Kristus yang agung
dan tak terselami.

Dengan penuh kerendahan hati, saya menyampaikan terima kasih yang
tulus kepada istri tercinta, Marice S. N. Simbolon, S.E., atas kasih, doa,
kesabaran, dukungan, dan pengorbanan yang tidak pernah berhenti selama
proses penulisan buku ini. Kehadirannya menjadi sumber semangat yang
menguatkan saya untuk menyelesaikan karya ini.

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya juga saya
sampaikan kepada Associate Prof. Sutanto Leo atas kontribusi pemikiran,
masukan, diskusi akademik, serta dukungan yang sangat berarti dalam
penyempurnaan naskah ini. Berbagai saran yang diberikan telah
memperkaya isi buku dan membantu menghadirkan pembahasan yang lebih
komprehensif, sistematis, dan bertanggung jawab.

Dengan penuh rasa hormat, saya juga mengucapkan terima kasih kepada
almarhumah Ibunda Sufitjhe P. Sanam, Ayahanda Amrosius Tunliu, serta
saudara-saudari tercinta Prawita Tunliu, Kaciani Tunliu, dan Newi Prada
Tunliu, yang senantiasa memberikan kasih, doa, semangat, dan dukungan
dalam perjalanan hidup, pelayanan, serta proses penyelesaian buku ini.

Terima kasih juga saya sampaikan kepada para sahabat, rekan sejawat,
komunitas akademik, para pelayan Tuhan, serta semua pihak yang telah
memberikan doa, masukan, kritik yang membangun, dorongan moral,
maupun berbagai bentuk dukungan lainnya. Setiap percakapan, diskusi, dan
kebersamaan telah menjadi bagian yang berharga dalam memperkaya
perspektif dan penyusunan buku ini.

Akhirnya, saya mengucapkan terima kasih kepada para pembaca yang
berkenan meluangkan waktu untuk mengikuti perjalanan intelektual dan
spiritual melalui buku ini. Kiranya setiap halaman yang dibaca tidak hanya
memperluas wawasan, tetapi juga menolong pembaca mengenal Yesus
Kristus secara lebih utuh melalui kesaksian Kitab Suci, sejarah, dan refleksi
teologis, sehingga iman semakin diteguhkan dan kasih kepada-Nya semakin
bertumbuh.



Kiranya buku ini menjadi berkat bagi gereja, dunia akademik, dan
masyarakat luas, serta memuliakan nama Tuhan Yesus Kristus.

Soli Deo Gloria.
Salam dalam kasih Kristus,
Penulis
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JEJAK SEJARAH YESUS
DARI NAZARET

Sejarah Yesus tidak bermula di Nazaret,

melainkan sejak Firman menciptakan
langit, bumi, dan segala isinya.

Sumber gambar: Metaai (2025)

Untuk memahami siapa Yesus, kita perlu menelusuri jejak sejarah yang
melatarbelakangi kehidupan-Nya. la hadir dalam konteks sosial, politik, dan
religius yang kompleks di Palestina abad pertama, di bawah kekuasaan
Romawi dengan pergulatan identitas Yahudi serta harapan akan Mesias.
Kehidupan-Nya di Nazaret yang sederhana dibentuk oleh budaya, tradisi
Yahudi, dan pengaruh peradaban besar sekitarnya. Namun, sejarah Yesus
tidak bermula di Nazaret atau Betlehem, melainkan sejak kekekalan. Injil
Yohanes menegaskan, “Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-
sama dengan Allah dan Firman itu adalah Allah. Segala sesuatu dijadikan
oleh Dia” (Yohanes 1:1-3). Dengan demikian, Yesus Kristus adalah Firman



YESUS DALAM CATATAN
SEJARAH DUNIA

/i Wara

Yesus tidak pernah berubah,
tetap sama, dari dulu sampai sekarang.
hingga selama-lamanya.

Sumber gambar: Metaai (2025)

Membicarakan Yesus tidak dapat dilepaskan dari catatan sejarah yang
beragam, baik dari sumber Yahudi, Romawi, maupun tradisi Kristen awal.
Jejak tentang Yesus tidak hanya ditemukan dalam Kitab Suci, tetapi juga
dalam karya-karya sejarawan kuno, tulisan rabinik, hingga bukti arkeologis.
Hal ini menegaskan bahwa kehadiran-Nya bukan sekadar kisah religius,
melainkan fakta yang tercatat dalam sejarah dunia. Namun, bersamaan
dengan itu muncul pula kontroversi, termasuk pandangan yang meragukan
eksistensi historis Yesus atau menilai-Nya sebagai mitos. Di tengah
perdebatan ini, kesaksian iman Kristen memandang Yesus bukan hanya



YESUS DALAM
KESAKSIAN KITAB SUCI

Seluruh Kitab Suci, dari Kejadian
hingga Wahyu, adalah satu kisah yang
berpuncak pada Yesus Kristus.

Sumber gambar: Open Al (2025)

Kesaksian Kitab Suci merupakan sumber utama dalam memahami siapa
Yesus Kristus. Jika Bab sebelumnya menyoroti catatan sejarah Yahudi,
Romawi, hingga arkeologi, maka kini kita beralih pada inti iman Kristen,
yaitu kesaksian Alkitab. Kitab Suci bukan sekadar kumpulan narasi
keagamaan, melainkan saksi historis-teologis yang ditulis oleh para murid,
rasul, dan jemaat awal yang mengalami perjumpaan dengan Yesus secara
langsung maupun tidak langsung. Dalam Injil Yohanes ditegaskan, ‘“Pada
mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-sama dengan Allah dan Firman
itu adalah Allah” (Yohanes 1:1), sebuah pernyataan yang menggarisbawahi



YESUS SEBAGAI GURU DAN NABI

Yesus Adalah Guru kebenaran,
Nabi suara Allah, dan kasih
bagi semua orang berdosa.

Sumber gambar: Open Al (2025)

Yesus dikenal bukan hanya sebagai figur religius yang membawa ajaran
keselamatan, tetapi juga sebagai Guru dan Nabi yang menyingkapkan
kebenaran melalui kata-kata dan tindakan-Nya. Dalam tradisi Injil,
pengajaran Yesus tidak sekadar berupa nasihat moral, tetapi menekankan
pada pembaruan hati, keadilan sosial, dan cinta kasih yang melampaui batas-
batas etnis maupun agama. Peran Yesus sebagai Guru terlihat jelas melalui
khotbah-Nya di Galilea, perumpamaan-perumpamaan yang sarat makna,
serta teguran profetis yang la sampaikan kepada masyarakat dan pemimpin
agama. Sebagai Nabi, Yesus melanjutkan tradisi kenabian Israel, namun
dengan visi yang lebih universal tentang Kerajaan Allah yang hadir di tengah



MUKJIZAT YESUS:
SIMBOL ATAU REALITAS?

Mukjizat Yesus bukan sekadar
peristiwa ajaib, sebab Ta sendiri

adalah Mujizat Allah bagi dunia.

Sumber gambar: Open Al (2025)

Mukjizat Yesus sejak awal telah menjadi salah satu aspek paling
menonjol dan kontroversial dalam perjalanan iman Kristen. Dalam narasi
Injil, mukjizat bukan sekadar peristiwa supranatural yang menakjubkan,
melainkan juga memiliki makna simbolis yang mendalam, terkait dengan
pewartaan Kerajaan Allah dan pembaruan hidup umat manusia. Yesus



YESUS DALAM TRADISI YAHUDI

Yesus lahir, hidup,
dan mati bukan sekadar

sebagai orang Yahudi,
melainkan Mesias
yang dijanjikan.

i) H P : =
oA

SumBer gamb: Open Al (2025)

Yesus hadir dalam konteks sejarah dan religius yang sarat dengan
ketegangan, khususnya dalam tradisi Yahudi abad pertama. Harapan akan
datangnya Mesias yang dijanjikan sudah lama mengakar dalam kesadaran
kolektif bangsa Yahudi, berakar dari nubuat para nabi seperti Yesaya dan
Yeremia yang berbicara tentang pemulihan Israel dan kedatangan seorang
Raja yang adil. Namun, kehadiran Yesus justru menimbulkan perdebatan
mendalam: apakah Ia benar-benar Mesias yang dijanjikan atau hanya
seorang guru yang menyimpang dari tradisi? Pertanyaan inilah yang
memunculkan berbagai tanggapan mulai dari penerimaan yang penuh iman
hingga penolakan keras. Bab ini akan mengeksplorasi bagaimana Yesus
dipahami dalam kerangka tradisi Yahudi, mulai dari harapan mesianik,
penolakan kelompok-kelompok religius, konflik teologis, hingga peran Bait
Allah dan perspektif Yahudi mengenai penyaliban-Nya.



YESUS DALAM TRADISI ISLAM

Umat Islam mengenal Yesus sebagai
Isa Al-Masih, nabi mulia
yang diangkat Allah ke surga.

Sumber gambar: Open Al (2025)

Pembahasan mengenai Yesus tidak hanya menjadi pusat dalam tradisi
Kekristenan, tetapi juga memiliki kedudukan yang penting dalam tradisi
Islam. Dalam Al-Qur’an, Yesus dikenal sebagai ‘Isa ibn Maryam, seorang
nabi yang dimuliakan dan memiliki peran unik dalam sejarah keselamatan
umat manusia. Kehadirannya dipandang melalui lensa yang berbeda dari
teologi Kristen, tetapi tetap sarat makna spiritual, moral, dan eskatologis.
Pemahaman tentang Yesus dalam Islam memperlihatkan adanya titik temu
sekaligus perbedaan mendasar yang kaya untuk didialogkan. Melalui kajian
ini, kita dapat melihat bagaimana Yesus dihormati sebagai tokoh yang



YESUS DALAM PANDANGAN
FILSAFAT DAN HUMANISME

— Tz

Dalam filsafat, kebenaran selalu dicari;
dalam Yesus, kebenaran itu hadir
dalam wujud-Nya sendiri.

Sumber gambar: Metaai (2025)

Pembahasan mengenai Yesus tidak hanya relevan dalam konteks iman
Kristen, tetapi juga dalam ranah filsafat dan humanisme yang menyoroti
nilai universal dari ajaran dan teladan-Nya. Sejarah memperlihatkan bahwa
Yesus bukan hanya tokoh religius, melainkan juga seorang guru moral yang
mengajarkan prinsip-prinsip etika yang melampaui batas tradisi dan budaya
tertentu. Ajaran cinta kasih yang dibawanya menjadi dasar refleksi etis yang
mendalam, memengaruhi banyak pemikir besar dari Kant hingga Nietzsche,
baik yang mendukung maupun yang mengkritisi. Bahkan, peran Yesus
sebagai revolusioner sosial memperlihatkan keberpihakan-Nya pada kaum
tertindas, menantang struktur ketidakadilan dan membuka jalan bagi



DILEMA IDENTITAS:
MANUSIA ATAU TUHAN?

Allah yang m_en{'adi manusia
adalah’inti dari dilema identitas
Yesus.

Sumber gambar: Metaai (2025)

Pertanyaan mengenai identitas Yesus sebagai manusia atau Tuhan
merupakan salah satu dilema teologis dan filosofis terbesar dalam sejarah
kekristenan. Sejak awal pelayanan-Nya, Yesus menimbulkan kekaguman
sekaligus kebingungan: Ia tampil sebagai guru yang penuh belas kasih,
seorang nabi yang berotoritas, tetapi juga menyebut diri-Nya sebagai Anak
Allah. Kesaksian para murid, pengakuan Yesus sendiri, dan pergumulan para
teolog sepanjang sejarah menunjukkan kompleksitas antara dimensi
kemanusiaan dan keilahian yang menyatu dalam diri-Nya. Konsili-konsili
gereja awal berupaya merumuskan dogma untuk menjembatani dilema ini,



Sumber gambar: Metaai (2025)

Sejak dua ribu tahun lalu hingga hari ini, Yesus dari Nazaret tetap
menjadi sosok yang mengguncang pikiran dan hati manusia. Bagi sebagian
orang, la hanyalah manusia biasa, seorang nabi, atau guru moral. Namun
bagi umat Kristen, la adalah Sang Mesias, Tuhan yang menjelma menjadi
manusia. Di tengah arus globalisasi, derasnya digitalisasi, dan wacana lintas
agama yang semakin beragam, identitas Yesus kembali menjadi ajang
perdebatan. Pertanyaan mendasarnya tetap sama sejak abad pertama:
siapakah Yesus sesungguhnya? Apakah la sekadar nabi dan guru bijak, atau
benar-benar Sang Ilahi yang datang untuk menyelamatkan dunia? Untuk
menjawabnya, kita perlu menimbang argumen-argumen kontemporer
sekaligus kembali kepada dasar iman yang kokoh, sebagaimana dipegang
gereja sepanjang sejarah berakar pada kesaksian Kitab Suci dan diteguhkan



SALIB: JALAN DERITA
MENUJU KEMENANGAN

Salib bukan akhir dari cerita Yesus,
melainkan awal dari kemenangan Allah
atas dosa dan maut.

Sumber gambar: Metaai (2025)

Salib merupakan simbol yang sarat dengan paradoks: sebuah instrumen
eksekusi paling hina dalam hukum Romawi, namun sekaligus menjadi
lambang pengharapan universal bagi umat Kristiani. Dalam lintasan sejarah,
penyaliban Yesus tidak hanya tercatat sebagai sebuah fakta historis, tetapi
juga memunculkan perenungan teologis yang mendalam mengenai
penderitaan, pengurbanan, dan kasih yang tak terbatas. Peristiwa salib
mengundang pertanyaan besar: apakah ini hanyalah tragedi yang
mencerminkan kekejaman manusia, atau justru kemenangan ilahi yang
mengubah arah sejarah peradaban? Paulus sendiri menyebut salib sebagai
“batu sandungan bagi orang Yahudi dan kebodohan bagi orang Yunani” (1



KEBANGKITAN:
PUNCAK MISTERI IMAN

Kebangkitan Kristus adalah fondasi iman;
] tanpa kebangkitanNya
salib hanyalah kisah tragis tanpa harapan.

Sumber gambar: Metaai (2025)

Kebangkitan Yesus adalah puncak misteri iman Kristen, peristiwa yang
bukan hanya mengubah arah sejarah keselamatan, tetapi juga meneguhkan
dasar pengharapan umat percaya. Di dalamnya, tragedi salib dipenuhi
dengan makna baru: dari kematian yang tampak sebagai kekalahan menjadi
pintu menuju kemenangan dan kehidupan kekal. Sejak abad pertama,
peristiwa kebangkitan menimbulkan kekaguman sekaligus perdebatan besar
apakah ia sungguh realitas historis atau sekadar simbol dan mitos religius?
Injil mencatat berbagai perjumpaan dengan Kristus yang bangkit, sementara
Paulus dengan tegas menyatakan bahwa tanpa kebangkitan, iman Kristen



BAB 13

YESUS DALAM PERSPEKTIF GLOBAL

Yesus bukan milik satu bangsa atau budaya,
melainkan Pemilik seluruh dunia

Sumber gambar: Metaai (2025)

Yesus dari Nazaret bukan hanya tokoh sentral dalam iman Kristen,
melainkan juga figur universal yang meninggalkan jejak mendalam dalam
sejarah, budaya, dan spiritualitas umat manusia. Dari Timur hingga Barat,
dari ranah filsafat hingga seni, dari ruang iman hingga diskursus skeptisisme,
Yesus terus menjadi pusat perhatian yang melahirkan dialog lintas zaman
dan lintas tradisi. Kehadiran-Nya menembus batas geografis, kultural, dan
religius, menjadikan-Nya sumber inspirasi bagi pencarian makna hidup dan
nilai kemanusiaan yang mendalam. Melalui interaksi dengan berbagai tradisi,
baik Hindu, Buddha, maupun dalam perkembangan sastra, seni, dan
pemikiran modern, Yesus dipandang bukan hanya sebagai tokoh religius,
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Yesus tidak hanya berbicara
kepada dunia, tetapi juga berbisik
lembut

ke dalam setiap hati.
Sumber gambar: Metaai (2025)

Bab ini mengajak kita menyelami perjumpaan antara sejarah dan iman
dalam diri Yesus Kristus. Sejarah mencatat kehadiran-Nya sebagai tokoh
nyata yang hidup di Palestina pada abad pertama, sementara iman
menyingkapkan misteri ilahi yang melampaui batas ruang dan waktu. Dalam
Yesus, kita menemukan sosok yang bukan hanya relevan di masa lalu, tetapi
juga tetap hidup dan menyapa hati setiap orang hingga hari ini. Kehadiran-
Nya tidak terbatas pada bangunan gereja atau ruang ibadah, melainkan nyata
dalam setiap perjalanan hidup, menjawab kerinduan terdalam manusia akan
kebenaran, kasih, dan pengharapan. Melalui perenungan tentang pertemuan
antara sejarah dan iman, kita diajak menggali misteri Kristus yang senantiasa
hadir dan mengubah hati setiap pribadi. Identitas-Nya yang unik serta
relevansinya bagi dunia modern menjadi fokus utama, membuka wawasan
baru tentang bagaimana kehadiran Yesus tetap memberi daya, arah, dan
makna dalam kehidupan sehari-hari.
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Filsafat Theologia Jakarta (STFT Jakarta). Ketika melayani sebagai pendeta
GKPI di wilayah Bandung Barat, beliau melanjutkan studi Magister Teologi
pada bidang Praktika, dengan konsentrasi Pendidikan Agama Kristen, di
Sekolah Tinggi Alkitab Tiranus.

Setelah menyelesaikan studi magister, beliau direckomendasikan oleh
Sinode GKPI untuk mengabdi sebagai dosen di STT Sriwijaya. Selain aktif
mengajar, beliau juga dikenal sebagai pembicara dalam berbagai seminar
dan pelatihan gerejawi, antara lain seminar Sekolah Minggu, pembinaan
penatua dan calon penatua, serta lokakarya bagi guru-guru Sekolah Minggu.
Komitmennya terhadap pengembangan pendidikan teologi mendorong
beliau melanjutkan studi doktoral di STT Cipanas dengan bidang kajian
Pendidikan Agama Kristen. Sebagai akademisi, beliau telah menghasilkan
berbagai karya ilmiah yang dipublikasikan dalam bentuk artikel jurnal dan
book chapter. Selain itu, beliau juga telah menerbitkan buku berjudul
Membentuk Jati Diri Remaja: Keluarga Sebagai Pilar Utama, yang
mencerminkan perhatian dan kontribusinya dalam pengembangan
pendidikan iman dan pembentukan karakter generasi muda.
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Siapakah Yesus sesungguhnya? Pertanyaan ini telah bergema
sepanjang sejarah: apakah Ia hanya manusia agung dengan pengaruh
moral yang besar, atau Sang llahi yang melampaui batas nalar manusia?
Misteri identitas-Nya terus menjadi pusat perhatian dalam iman, sejarah,
filsafat, hingga dialog antaragama. Di era digital, ketika informasi
berlimpah namun sering bercampur dengan distorsi, diperlukan kajian
yang jernih dan mendalam agar pemahaman tentang Yesus tidak terjebak
pada reduksiatau opini populer semata.

Buku ini mengajak pembaca menelusuri jejak Yesus dari Nazaret
melalui empatbelas bab yang sistematis. Dari latar sosial-politik Palestina
abad pertama, catatan sejarah Yahudi dan Romawi, hingga kesaksian
Kitab Suci, pembahasan ini menyajikan Yesus sebagai guru, nabi, Mesias,
sekaligus figur universal yang melintasi batas agama dan budaya. Misteri
salib dan kebangkitan digali sebagai inti iman Kristen, sementara
pandangan filsafat, Islam, maupun tradisi global memperkaya cakrawala
pembaca tentang siapa Yesus bagi dunia.

Lebih dari sekadar wacana intelektual, buku ini mengundang
pembaca untuk merenungkan perjumpaan pribadi dengan Kristus yang
hidup. Ia bukan hanya sosok masa lampau, melainkan Sang Guru yang
menyapa setiap hati. Dengan bahasa yang sistematis dan tetap hangat,
karya ini diharapkan menjadi jembatan antara studi akademis dan
refleksi rohani, membuka ruang dialog, serta meneguhkan iman di tengah
dunia yang terus berubah.
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